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RANCANGAN MITIGASI RISIKO PROSES PRODUKSI DI IKM PABRIK
PAHU TEMPE PAK MINTON MENGGUNAKAN METODE FAILURE
MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) DAN HOUSE OF RISK (HOR)

ENDAH SALSA DAHAYU
NIM : 12150221856

Jurusan Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
J1. HR. Soebrantas Km. 15 No. 155, Pekanbaru

ABSTRAK
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IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton merupakan industri kecil menengah yang
memproduksi tahu putih. Dalam 6 tahapan proses produksi tahu tentunya tidak
luput dari permasalahan yang dapat menyebabkan efek atau kerugian bagi usaha
tahu, IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton belum pernah melakukan identifikasi
risiko dalam proses produksi tahu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengukur nilai risiko yang terjadi pada proses produksi menggunakan metode
FMEA dan HOR Fase 1, untuk mengetahui prioritas risiko dan memberikan usulan
mitigasi risiko perbaikan terhadap sumber risiko menggunakan HOR Fase 2.
Penelitian ini menggunakan 3 responden, yaitu pemilik IKM dan para pekerja yang
dianggap paling memahami kejadian pada proses produksi tahu. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif menggunakan kuesioner HOR Fase 1 dan HOR Fase
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 16 kejadian risiko dan 30
penyebab kejadian risiko, terdapat 18 penyebab risiko menjadi prioritas primer
yafig akan dilakukan mitigasi dan dihasilkan 20 tindakan pencegahan risiko yang
di%kukan terhadap 18 sumber risiko.

KHZ—‘I;a Kunci : Mitigasi Risiko, Failure Mode and Effect Analysis, House Of Risk
+¥]
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RISK MITIGATION PLAN FOR THE PRODUCTION PROCESS AT
SMEs PABRIK TAHU TEMPE PAK MINTON USING FAILURE MODE
T AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) AND HOUSE OF RISK (HOR)

= METHOD

ENDAH SALSA DAHAYU
NIM : 12150221856

Industrial Engineering Department
Faculty Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
HR. Soebrantas Street KM. 15 No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT
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S@Es. Pabrik Tahu Tempe Pak Minton is a small medium industry that produces
white tofu. In the 6 stages of tofu production process, of course there are issues that
can cause effect or losses for the tofu business, and SMEs. Pabrik Tahu Tempe Pak
Minton has never conducted risk identification in the tofu production process. This
research aims to identify and measure the risk value occurring in the production
process using the FMEA and HOR Phase 1 methods, to determine the risk priorities
and provide proposals for mitigation of the source risk using HOR Phase 2. This
research uses 3 respondents, namely the owner of SMEs. and Workers who
considered to have the best understanding of occurrences in the tofu production
process. The method used is quantitative with the HOR Phase 1 and HOR Phase 2
questionnaires. The result of this study indicate that there were 16 risk events and
30 causes of risk events or known as risk agent, with 18 risk causes identified as
primary priorities for mitigation, resulting in 20 risk prevention actions taken agaist

thé: 18 sources of risk.
o

e

w
Keg}words : Risk Mitigation, Failure Mode and Effect Analysis, House Of Risk
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BAB I
PENDAHULUAN

ABH @

1._%- Latar Belakang

o Industri di era perdagangan global mengalami perubahan yang sangat cepat,
seﬁngga memunculkan persaingan yang semakin sengit tidak terkecuali terhadap
ingastri ketegori sedang dan besar. Industri tahu adalah salah satu industri pangan
m&ggunakan bahan dasar kedelai untuk menghasilkan sumber protein yang
diékai masyarakat indonesia. Tahu menjadi makanan yang sangat dinikmati oleh
mgsyarakat Indonesia, sebab rasa yang enak dan harga yang relatif murah. Tahu
me?;jadi salah satu usaha produk pangan yang sangat digemari oleh masyarakat
In&%nesia dengan kandungan gizinya yang cukup tinggi mempunyai tempat
tefsendiri di masyarakat sehingga makanan ini menjadi bagian tak terpisahkan dari
tradisi kuliner Indonesia. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan bagi home
industry untuk memasuki bisnis dalam bidang pengolahan kedelai. Eksistensi dan
produksi tahu juga lekat pada masyarakat Duri, Kecamatan Mandau, Kabupaten
Bengkalis. Tingginya permintaan tahu dan tempe untuk konsumsi warga
masyarakat menyebabkan banyaknya usaha kecil pembuatan tahu. Diketahui
jumlah pengerajin dan kebutuhan tahu tempe yang banyak, terdaftar di PPTTD
terdapat pengerajin tahu tempe yang ada di kecamatan Mandau sebanyak 43 tempat.

= IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton merupakan industri kecil menengah

o
yaﬁ_g berlokasi di Kelurahan Pematang Pudu, Kecamatan Mandau, Duri, Provinsi
Rﬁ'u. IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton memproduksi tahu putih setiap harinya,
P%rik tahu pak minton memproduksi tahu dengan 3 ukuran yang berbeda, dimana
paga setiap harinya pabrik tahu ini dapat memproduksi masing — masing 30 papan
talgj pada tahu ukuran besar, sedang, dan kecil. Tahu dengan ukuran besar memiliki
pcﬁongan 4 x 12, tahu dengan ukuran sedang memiliki potongan 6 x 13, dan tahu
déggan ukuran kecil memiliki potongan 6 x 18, sehingga jumlah keseluruhan

pr;oréuksi tahu setiap harinya dapat mencapai kurang lebih sebanyak 7.000 pcs tahu

©
neny wisey jrredg ur@
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Pada proses produksi tahu tentunya tidak luput dari permasalahan yang
te%di, hal ini dapat meliputi kerugian yang disebabkan oleh kerusakan bentuk tahu,
keﬁjsakan mesin produksi, tahu yang menimbulkan bau atau berubah warna,
permasalahan bahan baku, permasalahan lantai produksi dan sebagainya. Beberapa
ef% dari permasalahan tersebut tentunya dapat menyebabkan risiko pada proses
produksi, seperti kurangnya hasil tahu yang diproduksi akibat hasil olahan yang
ticﬁk sempurna, tahu menjadi bau, tahu yang hancur dan tidak dapat diperjual
befikan, hingga risiko keselamatan dan kesehatan pekerja. Hal ini tentunya
m%yebabkan kerugian pada produksi tahu, dimana pabrik mengalami kerugian
d@ kegagalan produksi dan tidak lakunya tahu dipasaran dapat terjadi 2 — 3 kali
datam seminggu. Dalam kejadian seharinya dapat sekitar 1 — 3 tong tahu yang tidak
da_ﬁ’at diperjual belikan, dimana kerugian materi pada 1 tong tahu dapat mencapai
Ré 100.000-, sehingga kerugian materi dapat mencapai Rp. 100.000-, hingga Rp.
300.000-, dalam seharinya. Pabrik dapat mengalami kerugian dikarenakan
kegagalan dalam proses produksinya, dimana kegagalan yang sering terjadi antara
lain seperti warna tahu putih yang berubah akibat kesalahan saat proses
produksinya, tahu yang menjadi bau sangit ataupun asam, dan tahu yang hancur dan
tidak dapat diperjual belikan. Dalam waktu satu bulan, kegagalan yang terjadi dapat
mencapai 10kg — 25kg adonan tahu yang rusak dan tidak dapat diperjual belikan.
Kerugian dalam 6 bulan terakhir dapat dijabarkan dalam tabel dibawah ini :

Taflel 1.1 Data Kerugian Tahu

l\% Bulan Berubah Warna Bau Hancur

57| Juli 10 kg 17 kg 18 kg

2w | Agustus 16 kg 18 kg 25 kg
é. September 15 kg 17 kg 23 kg

4~ | Oktober 14 kg 20 kg 20 kg

52 | November 15 kg 20 kg 25 kg

65 | Desember 20 kg 15 kg 15 kg
(Stmber : IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton)

-+

Pada proses produksi tahu, terdapat beberapa tahapan mulai dari

A

=]
peruljendaman kacang kedelai, penggilingan, pemanasan, penyaringan, hingga
peij‘_cetakan. Pertama, kacang kedelai akan direndam dengan menambahkan air

sekitar 10 liter untuk 1 kg kacang kedelai selama kurang lebih 4 jam hingga kedelai
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mengembang, setelah mengembang kedelai akan ditiriskan dan dicuci kembali
seé@glum masuk pada proses penggilingan, pada proses penggilingan juga
d@mbahkan air agar dapat mengeluarkan bubur kedelai dan kedelai digiling
méhggunakan mesin penggiling hingga menjadi tekstur bubur. Pada proses
pegmanasan, bubur kedelai direbus ditungku dengan menambahkan air terus
meherus hingga bubur kedelai mendidih sebanyak 3 kali dan mengeluarkan air sari
keﬁelai. Lalu, rebusan bubur kedelai melalui tahap penyaringan untuk diambil air
saftkedelainya dan ditambahkan ragi tahu dengan takaran sekitar 1 gram ragi untuk
1?}9 kedelai dan di diamkan selama 10 - 15 menit, hal ini berguna untuk
m@gendapkan sari tahu sebelum masuk pada proses cetak. Setelahnya, masuk ke
pr&es pencetakan menggunakan alat press dan kain untuk mencetak menjadi tahu
daf? di potong untuk pengemasan. Namun, Proses produksi tahu tentunya tak luput
dagr:Ji permasalahan pada setiap tahapan produksinya, beberapa permasalahan
produksi yang kerap terjadi antara lain seperti tercampurnya biji kedelai yang
kurang baik pada proses perendaman, tercampurnya biji kedelai yang kurang baik,
dimana biji kedelai yang kurang baik dapat menyebabkan tekstur bubur kacang sulit
untuk menggumpal, kelalaian mengatur waktu perendaman, area produksi yang
licin, suhu wajan yang terlalu tinggi, potongan tahu yang tidak sama rata, hingga
hancurnya tahu saat pengemasan yang berdampak pada pabrik sehingga pabrik
mengalami kerugian baik dalam proses produksi dan materi. Dalam proses produksi
taE@ tentunya tidak luput dari kegagalan produksi yang terjadi akibat permasalahan
paa'a tahapan pengerjaannya. Permasalahan pada tahapan produksi dapat dijabarkan
paga tabel dibawah ini :

Tﬁel 1.2 Permasalahan Kegagalan Produksi

No Proses Produksi Kejadian Risiko Penyebab Risiko
'{_—? Kulit kedelai 1. Perendaman yang terlalu
o mengkerut. lama.
(g°]
@ | Pemilihan dan Berkurangnya proses” 7| {4 4o, memperhatikan waktu
“i' Perendaman pen_ggumpalan sarl perendaman.
o | kedelai pati tahu.
Lo =
o Biji kedelai masih 1. Waktu _ p(le(rendaman yang
g keras. sangat singkat.
(S@nber : IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton)
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Tabel 1.2 Permasalahan Kegagalan Produksi (Lanjutan)

Proses Produksi

Kejadian Risiko

Penyebab Risiko

Kb

aE 1. Kualitas kacang kedelai yang

L Adonan tahu buruk

| Pemilihan dan menguning dan bau 2. Kedelai yang sudah

2. | Perendaman tengik membusuk karna terlalu lama

© | kedelai disimpan

o Tahu menjadi bau dan | 1. Air rendaman yang tidak

3 asam diganti

= 1. Mesin penggiling yang Kkotor.

T Bubur kedelai menjadi | 2. Tercampurnya limbah dan

c kotor kacang kedelai saat

2 | Penggilingan penggilingan.

g) Kerusakan mesin L Kur:_;mgnya perawatan pada

P mesin penggiling.

o Endapan bubur 1. Suhu wajan yang terlalu

Py menjadi kerak, tinggi.

& berubah warna dan 2. Waktu perebusan yang terlalu

= menimbulkan bau lama.

3. | Pemanasan Proses memasak tidak | 1. Keterbatasan alat pemanasan.
selalu menghasilkan 2. Pengaturan suhu yang tidak
pembakaran yang konsisten karena dilakukan
optimal secara manual.

1. Kurangnya pengawasan dari
pekerja.

2. Penggunaan peralatan yang

4. | Penyaringan ;I;L}J]Tpahnya " diluar kapasitas pekerja.

3. Posisi bahan baku yang tidak
ditempatkan dengan baik dan
benar.

0p)

3 Kesalahan dalam 1. Pekerja yang tidak teliti.

® RS2 2. Terbatasnya alat takaran

I~ cuka atau ragi ' y

= 1. Takaran ragi cuka yang tidak

§; Penggumpalan sesuai. v yang

& Proses penggumpalan | 2. Pemakaian air biang yang

g yang tidak sempurna lama.

o 3. Kualitas bahan baku yang

g kurang bagus.

< 1. Waktu pengepressan Yyang

2. | Pencetakan Tahu tidak tercetak terlalu cepat.

0 sempurna 2. Kesalahan teknik

=3 pengepressan.

(S@nber : IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton)
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Tabel 1.2 Permasalahan Kegagalan Produksi (Lanjutan)

Nb Proses Produksi Kejadian Risiko Penyebab Risiko
i 1. Umur pemakaian alat yang
A Kerusakan alat press sudah lama.
o P 2. Tidak dilakukan perawatan
© atau perbaikan alat press.
= 1. Tidak berhati — hati saat
= Tahu hancur saat pemotongan. _
6— | Pencetakan 2. Proses penggumpalan tidak
=~ pemotongan sempurna.
E Hasil cetakan yang kurang bagus.
< 1. Konsistensi adonan tahu
g’ Jumlah potongan tahu tidak memadai.
i yang tidak sesuai Pemotongan tahu yang tidak
W) teratur.

(Sehhber : IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton)

el

— Dari beberapa permasalahan yang terjadi tentunya dapat menyebabkan efek
atau kerugian bagi usaha tahu. Seperti hasil olahan tahu yang tidak padat dapat
menyebabkan kegagalan pada pencetakan tahu sehingga tahu tidak dapat tercetak
dengan sempurna dan gagal produksi. Penggilingan tahu yang kurang teliti
sehingga hasil bubur kedelai kurang halus, Proses perebusan kacang kedelai sangat
berpengaruh pada kualitas tahu yang dihasilkan, apabila suhu wajan terlalu tinggi
dapat menyebabkan endapan bubur menjadi kerak dan menimbulkan bau sangit,
dan bau tersebut akan terbawa sampai proses pencetakan. Alat press yang rusak
dagat menyebabkan sari tahu tidak terbentuk sempurna sehingga tekstur tahu akan
m&lah hancur serta kerusakan alat press juga dapat menghambat proses produksi
ta@ dengan keterbatasan alat press yang dapat digunakan. Fermentasi yang
b%_ebihan juga dapat terjadi apabila terlalu lama mendiamkan kacang kedelai
se@lah direndam, yang mana hal ini dapat menimbulkan aroma asam atau busuk
paEa tahu dan tekstur tahu menjadi terlalu lunak. Selain itu, adonan tahu putih dapat
bﬁjbah warna menjadi menguning, kehijauan, berwarna gelap atau keruh, dan
se@;;\gainya, hal ini menunjukkan adanya kontaminasi, kerusakan bahan baku, atau
kégjalahan dalam proses produksinya, seperti kualitas kedelai yang buruk atau sudak
btlg_uk dan air rendaman yang kotor. Serta area lantai produksi yang licin dapat

m?mbahayakan para pekerja.
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IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton belum pernah melakukan identifikasi
ris@o pada proses produksi tahu. Adanya beberapa teknik yang digunakan untuk
m&:gatasi risiko tersebut pada penelitian ini, salah satunya dengan menggunakan
perdekatan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House Of Risk
(I—E)R) dalam penelitian ini. Analisis menggunakan metode Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) dan House Of Risk (HOR) tahap 1 dan 2 bertujuan untuk
mﬁﬂgidentifikasi, menganalisis, mengukur, serta memitigasi risiko yang berpotensi
tirbul dari kasus yang diamati.

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) diketahui sebagai suatu prosedur
tegtruktur untuk mengidentifikasi dan mencegah sebanyak mungkin mode
ke’,gf_agalan (failure mode) dengan skala prioritas. FMEA sebagai pendekatan
sistématik yang menerapkan suatu metode pembelajaran untuk membantu proses
pec;\ikiran yang digunakan untuk mengidentifikasi mode kegagalan potensial dan
efeknya. Kegagalan digolongkan bersdasarkan dampak yang diberikan terhadap
kesuksesan suatu misi dari sebuah sistem. FMEA adalah salah satu metode untuk
mengetahui ranking penyebab kegagalan suatu proses sehingga bisa diperoleh
prioritas perbaikan. Tujuan penggunaan FMEA adalah menentukan tindakan untuk
menghilangkan atau mengurangi risiko bahaya terutama untuk prioritas risiko
tertinggi. Hasil akhir dari metode FMEA adalah Risk Priority Number (RPN) atau
angka risiko prioritas, nilai RPN dihitung berdasarkan perkalian antara tiga
pez?ngkat kuantitatif yaitu efek atau pengaruh, penyebab, dan deteksi pada setiap
pr&es atau dikenal dengan perkalian S, O, D (severity, occurrence, detection), Nilai
segerity dan occurrence disebut juga dengan Agregate Risk Potential (ARP)
digrapkan pada HOR fase 1 (Anthony, 2021).

g House Of Risk (HOR) dapat dikatakan sebagai suatu metode yang fokus
pagé perumusan strategi pencegahan, pengurangan, dan penanganan beberapa
fa@t_or risiko yang berpotensi menyebabkan lebih dari satu risiko. Model HOR
m‘%ﬁghubungkan semua sumber dari risiko dan elemen yang ada dalam manajemen
ri@?o perusahaan. HOR menjadi alat konseptual yang menjelaskan apa arti risiko

o
bagi perusahaan (lkasari, dkk., 2021).
jo¥]

neny wisey jredg u



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

455

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

House Of Risk (HOR) tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi dan
mé@ggatasi risiko, tetapi juga mendukung perusahaan dalam mengambil keputusan
yaﬁg lebih informasi dan strategis. Nilai severity dan occurrence disebut juga
defrdgan Agregate Risk Potential (ARP) diterapkan pada HOR tahap 1. Nilai ARP
di%dikan penentu prioritas risiko yang perlu ditangani terlebih dahulu. Dimana,
pridritas risiko didapatkan dari hasil pemeringkatan ARP yang diinput pada
d@ram pareto untuk mengetahui risk agent mana yang paling dominan
mémpengaruhi proses produksi dan menjadi risiko dominan atau prioritas untuk
di@ukan penanganan untuk merancang strategi mitigasi. Output dari perhitungan
HOR tahap 1 dilanjutkan dengan melakukan pemetaan kembali dengan pendekatan
HOR tahap 2. HOR tahap 2 digunakan untuk tujuan merancang strategi mitigasi
yac_nrb digunakan untuk menghindari risiko dengan tingkat keparahan yang paling
tirl%gi (Ayesha, dkk., 2023).

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, terdapat
penelitian sebelumnya yang menggunakan metode FMEA dan HOR vyang
mengidentifikasi risiko dan mitigasi risiko pada penelitian sebelumnya. Penelitian
(Prastika dan Suseno, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan FMEA
dan HOR dapat membantu meningkatkan kualitas operasional perusahaan dan
meminimalkan risiko pada sistem produksi, sedangkan pada penelitian (Prasetya,
dkk., 2021) menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan FMEA dapat
m%ﬁganalisis penyebab terjadinya permasalahan diperusahaan secara berkala. Pada
pe'fq"elitian (Ayesha, dkk., 2023) menyebutkan bahwa tujuan analisis data
mgaggunakan metode FMEA dan HOR adalah untuk mengidentifikasi,
m%ganalisis, mengukur serta memitigasi risiko yang berpotensi timbul dari kasus
yagfg diamati.

E' Oleh karena itu, dengan beberapa penjelasan metode yang akan digunakan
da@m penelitian proses produksi Tahu di IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton
uhguk mengidentifikasi dan mengetahui risiko pada proses produksi tahu untuk
m@“minimalkan risiko pada sistem produksi, dan melakukan tindakan pencegahan
ka:::lgian produksi serta dapat memberikan rancangan mitigasi risiko pada proses
pr%;guksi tahu di IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton Duri, Kabupaten Bengkalis.
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1.2
©
B

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil

paﬁa penelitian ini yaitu, “Bagaimana rancangan mitigasi risiko proses produksi

tahli menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House
o
OfRisk (HOR) pada IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton?”

[EEN

nely exshps %m X FP1 W

N

=
I

ini:

N
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian pada Tugas Akhir dijelaskan dibawah

Untuk mengukur nilai risiko yang terjadi pada proses produksi di IKM Pabrik
Tahu Tempe Pak Minton.

Untuk memberikan usulan mitigasi risiko perbaikan terhadap sumber risiko
yang terjadi pada IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian pada Tugas Akhir dijelaskan dibawah

Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan, mengaplikasikan, mengembangkan keterampilan
dan kemampuan, seputar pengidentifikasian dan analisis risiko dan
pencegahan terhadap risiko yang ditimbulkan menggunakan metode Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House Of Risk (HOR) yang dilakukan
di IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton.

Bagi Industri Kecil Menengah

Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan
evaluasi perbaikan untuk meningkatkan pencegahan risiko yang akan terjadi
pada Pabrik Tahu Tempe Pak Minton.

Bagi Penelitian oleh Pihak Lain

Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan kajian

yang sama.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

[EEN

w N |

S| éHSHS'bNIﬂ 1w eydio ey @

ol

[
N

Batasan Masalah

Batasan dari penelitian pada Tugas Akhir dijelaskan dibawah ini:
Penelitian dilakukan pada IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton, Kelurahan

Pematang Pudu, Provinsi Riau.

Risiko yang terjadi pada proses produksi tidak menghitung biaya kerugian.

Penelitian menggunakan metode FMEA untuk mengidentifikasi risk event

dan risk agent serta menggunakan metode HOR pada penilaian manajemen

risiko dan menentukan rancangan strategi mitigasi.

Penilaian risiko dilakukan pada tingkat keseriusan (severity) dan penyebab

risiko (occurrence)

Tidak mengimplementasi usulan mitigasi risiko.

Posisi Penelitian

Posisi penelitian yang digunakan pada penelitian ini dijabarkan dibawah

ini:
Tabel 1.2 Posisi Penelitian
No Judul Permasalahan Metode Hasil
1 | Implementasi FMEA | Permasalahan yang FMEA | Metode FMEA dapat

JO AJISIIATU) DTWE[S] 3)e)S

dalam Menganalisis
Risiko Kegagalan
Proses Produksi
Berdsarkan RPN

(Prasetya, dkk., 2021).

dihadapi ialah masih
banyak pelaku
industri yang kurang
memperhatikan
kualitas produk

(proses produksinya).

Produk yang tidak
sesuai dari standar
perusahaan menjadi
sumber utama
pemborosan.

untuk menganalisis
penyebab terjadinya
permasalahan di
perusahaan secara
berkala. Hasil dari
penelitin yang
dilakukan terdapat 7
moda kegagalan yang
perlu diberikan
usulan/tindakan dan
terdapar 2
permasalaha utama,
yaitu load failure
(kegagalan berlebih)
dan jumper electrical
circuit (tersengat arus
listrik).

(S

S
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ber: Penelitian Tugas Akhir, 2025)
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan)
No Judul Permasalahan Metode Hasil
25')' Mitigasi Risiko Permasalaham yang FMEA | Hasil penelitian
> | Menggunakan Metode | dihadapi ialah masih | dan menemukan  bahwa
©_ | Failure Mode and ditemukan kendala | HOR | dalam proses produksi
© | Effect Analysis atau risiko dalam tomat beef tefdaPat
© | (FMEA) dan House melakukan budidaya sebanyak 18 kejadian
- Y risiko (risk event), dan
3 | Of Risk (HOR) Pada | tanaman tomat beef 6 penyebab risiko
—- | Produksi Tomat Beef | yang bersumber dari (risk agent) dan
o5 dengan Hidroponik internal dan eksternal ditetapkan 3 prioritas
< | sistem Irigasi Tetes untuk  dilakukan
= (Ayesha, dkk., 2023). mitigasi risiko d_er_wgar_l
(0] strategi mitigasi
= pembuatan  jadwal
L pemeliharaan  rutin
Q dan terjadwal,
0] membuat SOP teknis
5 dan membuat SOP
c spesifik
3 | Mitigasi Risiko pada | Permasalahan yang | FMEA | Hasil penelitian
Proses Produksi Tahu | dihadapi ialah terjadi menunjukkan terdapat
Menggunakan kerusakan warna, 14 jenis risiko yang
Pendekatan  Metode | tekstur, dan kesalahan terjadi pada area dan
Failure Mode and | pemotongan tahu aktivitas produksi dan
Effect Analysis dan | yang diakibatkan terdapat 5 risiko yang
Risk Priority Number | perusahaan tidak menjadi prioritas
(Sumantika, dkk., | memiliki standar perbaikan,  Strategi
2024) terhdap proses yang digunkan ialah
produksi dan kurang meperbaiki SOP,
memperhatikan menjaga tingkat
pengendalian kualitas kebersihan area
h dalam seluruh produksi dan
= kegiatan melakukan terobosan
° pengolahan  limbah
@ menjadi produk
o berguna.
: :
(]
4~ | Usulan Mitigasi | Permasalahan  yang | HOR Pada fase HOR 1
2. | Risiko Menggunakan | dihadapi UMKM terpilih 3 prioritas
< ialah belum
(g°]
@
5_.

Metode House Of Risk
(HOR) pada Divisi

Produksi UMKM

mengetahui penyebab
utama risiko kejadian
risiko tersebut terjdi

penyebab risiko, pada
fase HOR 2 hasil yang
didapatkan diusulkan

© | Odelia Hijab (Armala, | gan belum 10 mitigasi risiko dan
w | dkk., 2024). menentukan tindakan didapatkan satu
= penanganan yang strategi mitigasi risiko
3] tepat, terpili.

(Supber: Penelitian Tugas Akhir, 2025)

neny wisey jrred
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan)

nery exsng Nin!tw eydio &y §

Judul Permasalahan Metode Hasil
Analisis Risiko dan | Perusahaan HOR Analisis risiko
Strategi Mitigasi | memainkan peran menggunakan metode

Risiko Produksi Beton | penting dalam HOR  menunjukkan
pada PT. Cisangkan | industri  konstruksi bahwa risiko terbesar
Bandung dengan produk pra- yang dihadapi oleh
Menggunakan Metode | cetak berbasis beton perusahaan ialah
SCOR dan HOR | yang inovatif. terdapat pada sistem

(Amanda, dkk., 2024) | Namun, perusahaan

perencanaan yang
kurang efektif. Risiko
ini dibuktikan melalui

menghadapi berbagai
risiko mulai dari

produksi hingga nilai  ARP sebesar

distribusi. 4431, hal tersebut
mengindikasi potensi
dampak yang
signifikan  terhadap
operasional
perusahaan. Dan

tahap HOR 2
menghasilakan 17
rencana mitigasi yang

dirancang untuk
mengatasi 7 risk agent
prioritas.

(Sumber: Penelitian Tugas Akhir, 2025)

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan laporan penelitian dijabarkan dibawah ini:

BAB I

o
JISI9ATUN) D%HEISI 92}e]lg

B Il

w
A

neny wisey jredg uejng j

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian
dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori pendukung yang dibutuhkan pada proses
pengolahan data yang dilakukan menggunakan metode FMEA dan
HOR.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan metodologi penelitian yang mencakup tahapan
yang dilakukan. Tahapan ini di jabarkan kedalam bentuk flowchart

yang akan dijadikan panutan dalam pengolahan data penelitian.

11
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BAB Il
g LANDASAN TEORI
{ah]
G
2.0 Risiko
o
©  Risiko adalah peluang bahaya atau hasil yang bisa terjdi karena interaksi

te%s menerus atau kesempatan masa depan. Manajemen risiko dilakukan untuk
mgﬁgurangi potecnsi bahaya dalam manajemen risiko para pelaksana hal utama
ya% harus dilakukan adalah mengenali fisik (Failenggo dan Sumantika, 2021).
¢» Risiko adalah suatu hal yang memiliki ketidakpastian tentang terjadinya
sugtu peristiwva pada interval waktu tertentu. Peristiwa tersebut menimbulkan
ké;rUgian, baik kerugian kecil yang tidak signifikan maupun kerusakan, dan akibat
Iaﬁnpnya. Kerugian adalah sutau hal tidak baik yang perlu dipahami dan dikelola
orfjanisasi secara efektif. Hal ini menjadi bagian dari strategi mereka untuk nilai
tambah dan membantu mereka mencapai tujuan bisnis bersama (Deny, dkk., 2023).
Risiko berasal dari bahasa italia “risicare” yang berarti berani.
Ketidakpastian di masa depan yang terlewatkan oleh masing — masing pelaku bisnis
dan Kketidakpastian yang menimbulkan konsekuensi merugikan yang tidak
diharapkan disebut risiko. Ada banyak cara untuk mendefinisikan risiko, dengan
nilai yang tidak benar dan juga tidak sepenuhnya salah. Risiko didefinisikan sebagai
fungsi dari dampak kejadian dan tingkat ketidakpastian. Risiko merupakan
peEl?stiwa yang berdmpak negatif terhadap strategi perusahaan. Identifikasi risiko
adglah langkah mendefinisikan risiko dan menentukan variabel faktor risiko yang
te&'ait dengan setiap aktivitas tertentu. Mengingat bukti yang membedakan, sangat
mengkin terlihat bahwa desain progresif skala melalui identifikasi risiko dimulai
daﬁ input, siklus hingga hasil. Daftar proyek yang berisiko gagal dibuat melalui
id%;tifikasi risiko. Faktor kegagalan kritis yang dapat dikategorikan secara jelas

-
diﬁasilkan dari adanya identifikasi risiko.

0 A

Analisis risiko bertujuan untuk memahami karakteristik dan sifat risiko
Lo =

adgiah untuk memahami karakteristik dan sifat risiko dengan memeriksa secara

ri@i faktor ketidakpastian, sumber risiko, konsekuensi yang mungkin terjadi,

=
penistiwa, pengendalian, dan keefektifannya. Suatu peristiwa dapat memiliki

13
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banyak sebab dan akibat, dan dapat mempengaruhi tujuan analisis risiko dapat
dig_)kukan dengan ketelitian dan kompleksitas yang berbeda tergantung pada tujuan
arﬁlisis, ketersediaan dan keandalan informasi, dan sumber daya yang tersedia.
Bagian penting dari identifikasi risiko adalah mencatat sebanyak mungkin risiko.
Id%tifikasi risiko adalah mencatat sebanyak mungkin risiko. Identifikasi risiko
harus akurat dan lengkap, karena merupakan kegiatan yang sangat penitng dalam
miﬂajemen risiko. Teknik yang biasa digunakan adalah brainstorming, survei,

wéwancara (Santosa, dkk., 2023).
Z

2.2’ Manajemen Risiko

5— Manajemen risiko adalah suatu kegiatan dalam mengukur atau menilai suatu
risiko dimana dari kegiatan tersebut akan dikembangkan strategi pengelolaan
teﬂ;ﬁ'adap risiko tersebut. Salah satu tujuan manajemen risiko adalah untuk
meningkatkan kinerja (performance) suatu organisasi atau perusahaan. Dalam
konteks organisasi dapat antara lain identifikasi, menilai, mengontrol dan bahkan
meminimalkan risiko yang mungkin terjadi. Manajemen risiko diharapkan dapat
mendeteksi maksimum kerugian yang mungkin terjadi dimasa mendatang.
Manajemen risiko diperlukan seiring dengan meningkatnya kompleksitas
lingkungan eksternal dan perubahan lainnya yang dapat mempengaruhi aktivitas
perusahaan. Manajemen risiko dimulai dari kesadaran manajemen menyadari
balywa risiko pasti ada didalam suatu perusahaan. Penerapan manajemen risiko
ya%g baik harus memastikan bahwa organisasi tersebut mampu memberikan
pe;'i_f'al‘_akukan yang tepat terhadap risiko yang akan mempengaruhinya.

S Sasaran utama dari manajemen risiko adalah untuk mengeliminasi
ke@ungkinan dari rendah penghasilan yang diraih organisasi. Pihak manajemen
datEat melakukan kontrol terkait risiko — risiko yang akan dihadapi disetiap
pe§<embangan perusahaannya dan berperan untuk menjaga stabilitas perusahaan,
peflerapan manajemen risiko diyakini dapat mengurangi risiko kegagalan
pe?usahaan dan meningkatkan efisiensi dan nilai perusahaan. Manajemen risiko

wn
dapat didefinisikan sebagai sistem pengelolaan risiko yang dihadapi oleh organisasi

14
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secara komprehensif dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Asir,

dk_?{_., 2023).
Q

— Manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur yang dimiliki
sugtu organisasi yang dapat dikelola, dapat dipantau, dan dikendalikan
kegmungkinannya pada suatu risiko yang ada. Sistem manajemen risiko tidak hanya
untuk mengidentifikasi namun juga harus menghitung risiko dan dampak yang akan
miﬂcul pada proyek, hasilnya adalah apakah risikonya dapat diterima ataupun tidak
(Deny, dkk., 2023).

o Manajemen risiko didefinisikan sebagai metode yang logis dan sistematis
urffuk mengidentifikasi, mengukur, menentukan sikap, menemukan solusi, serta
m@mantau dan melaporkan dalam setiap aktivitas atau proses. Risiko adalah
keﬂungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat menimbulkan
kevg:)ugian. Ada korelasi linier negative alami antara risiko dan hasil. Semakin tinggi
pengembalian yang diharapkan, semakin besar risiko yang harus dipertimbangkan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya serius untuk mengubah hubungan menjadi
sebaliknya, yaitu menjadi aktivitas yang mebgakibatkan kinerja dan mengurangi
menjadi aktivitas yang meningkatkan Kinerja dan mengurangi risiko. beberapa hal
yang diperlukan dalam manajemen risiko antara lain :

1. Mendukung pencapaian tujuan

2. Mengaktifkan aktivitas yang menawarkan peluang lebih besar dengan
m%ﬂgambil risiko lebih besar

B.Nengurangi kemungkinan kesalahan fatal

4.::Memahami bahwa risiko dapat terjadi pada semua fungsi dan tingkatkan
orEanisasi, sehingga setiap individu harus mengambil dan mengelola risikonya
segﬁiri sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya.

Manajemen risiko diterapkan untuk menghindari kegagalan, meningkatkan

IJAT

kedntungan, mengurangi biaya produksi dan masih banyak lagi. Proses manajemne
ri%@ dimulai dengan penerapan sistematis kebijakan, prosedur, dan implementasi
méﬁajemne dalam komunikasi, konsultasi, konteks dan identifuikasi risiko,
ar%isis, evaluasi, penggunaan, pemnatauan, dan evaluasi. Manajemen risiko atau

ri§£<) management dapat berupa tindakan yang mengorbankan sumber daya tertentu
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atau sumber daya yang sedang dikuasai. manajemen risiko berarti sangat aktif
m«%ilih jenis dan tigkatan risiko serta memilih caara yang paling tepat untuk
m&:ghadapinya. Manajemen risiko ialah serangkaian proses yang ditujukan untuk
mémahami prinsip ketidakpastian peristiwa masa depan sebagai dasar pengurangan
d%\pak. Produk dengan umur simpan yang relatif singkat memerlukan manajemen
ristko pemasaran yang cepat untuk mencegah kerusakan produk (Santosa, dkk.,
2023).

=
2.% Strategi Mitigasi Risiko

fi_" Mitigasi risiko dikenal sebagai pendekatan proaktif untuk menentukan
tir;:glakan terbaik untuk menghadapi ancaman yang muncul. Mitigasi risiko
beftujuan untuk mengurangi dampak risiko atau memperkecil kemungkinan
te@édinya risiko. Peluang harus terlihat dari berbagai sisi, khususnya sisi hasil dan
sisi interaksi dari bahaya. Risiko hasil adalah suatu kondisi dimana hasil tidak dapat
diprediksi secara akurat dan juga dapat mengakibatkan hasil negatif. Segala sesuatu
yang mempengaruhi tujuan yang dapat dicapai dan berpotensi menyebabkan
kejadian yang tidak diinginkan dianggap sebagai risiko proses.

Terdapat perlakuan yang berbeda untuk setiap risiko, dan terdapat empat
perlakuan risiko, yaitu menghindari risiko (avoid), pengalihan risiko (transfer),
mitigasi (mengurangi kemungkinan atau dampak dari suatu kejadian), dan
meperima risiko (accept risk). Fase yang mendasari dari kemungkinan bahaya.
S%angkaian kegiatan untuk memetakan karakteristik dan sumber risiko yang
mezﬁdorong efisiensi dan efektivitas merupakan identifikasi ini. Manajemen risiko
haajs mengelola risiko dengan mengembangkan program manajemen risiko setelah
m%)gidentifikasi dan mengukurnya. Tindakan yang dapat diambil ialah (Santosa,
d@,, 2023) :
1.§Identifikasi hasil yang diinginkan

ZSebelum  mengembangkan strategi manajemen risiko, penting untuk
Smengidentifikasi hasil yang diinginkan.
2.§Prospek pengembangan

=Pengembangan opsi untuk memperluas pintu terbuka dengan metode bantuan.
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3. Memilih dan menerapkan strategi
IPada titik ini, rencana adalah menerapkan program manajemen risiko. Untuk
Q,i.meningkatkan program manajemen risiko saat ini dan menghasilkan nilai risiko

“di masa depan, diperlukan program manajemen risiko.
o

2.§ Proses Produksi

—  Proses ialah cara, metode, dan teknik bagaimana sesungguhnya sumber —
s@ber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana yang ada dirubah untuk meperoleh
suatu hasil. Proses produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik untuk
méowciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan
m%ggunakan sumber — sumber yang ada. Sifat proses ini adalah mengolah, yaitu
mepgolah bahan baku dan bahan pembantu secara manual atau dengan
m@ggunakan peralatan. Sehingga menghasilkan suatu produk yang nilainya lebih
dari barang semula (Arsawan, dkk., 2021).

Proses produksi digunakan untuk mengubah input menjadi output
berkualitas tinggi yang ditentukan oleh manajemen perusahaan. Penetapan standard
dan target produksi dalam suatu perusahaan dijadikan pembanding dengan hasil
akhir yang diperoleh. Setiap perusahaan terus meningkatkan proses produksinya
sehingga dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi dan menjadi daya tarik
konsumen, sehingag perusahaan dapat bertahan dalam dunia industri.

w»  Proses produksi terdiri dari metode atau kegiatan yang dapat meningkatkan
m%faat atau aktivitas. Proses produksi dapat diartikan sebagai kegiatan yang
meEwingkatkan kegunaan produk barang dan jasa yang menggunakan faktor
prgduksi yang ada. Sehingga proses produksi menjadi bentuk kegiatan yang paling
pe@ing dalam suatu perusahaan. Dalam proses produksi terdapat beberapa masalah
y@g dapat dikelompokkan ke dalam kategori utama agar dapat menentukan akar
pegyebab permasalahan (Deny, dkk., 2023). Maka, proses ini juga merupakan
kegiatan menggabungkan berbagai faktor produksi untuk menciptakan sesuatu

ya%g bermanfaat bagi konsumen.
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2.5  Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
g Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) didefinisikan sebagai alat
idgjatifikasi penyebab dan akibat permasalahan serta pengukuran berupa nilai
begdasarkan severity (S), occurrence (O), dan detection (D). FMEA ialah metode
yafg digunakan untuk mengetahui penyebab cacat atau kegagalan selama produksi
deﬁgan mengevaluasi prioritas risiko dan merumuskan tindakan penanganan untuk
me_:ighindari risiko dan merumuskan tindakan penanganan untuk menghindari
risiko yang teridentifikasi. Secara luas dalam industri manufaktur, FMEA
digz,l,makan untuk meningkatkan mutu sebagai alat penilaian. Metode ini bertujuan
M§ngidentifikasi potensi risiko dari suatu produk atau prosess, mengevaluasi risiko
su;t?_u produk atau proses serta dampaknya, Membantu menentukan tindakan
pem%aikan atau preventif, serta menghilangkan serta mengurangi kemungkinan
teffadinya kegagalan
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) sebagai pendekatan sistematik
yang menerapkan suatu metode pembelajaran untuk membantu proses pemikiran
yang digunakan oleh engineers untuk mengidentifikasi metode kegagalan potensial
dan efeknya. Kegagalan digolongkan berdasarkan dampak yang diberikan terhadap
kesuksesan suatu misi dari sebuah sistem FMEA merupakan metode analisis
induktif untuk mengidentifikasi kerusakan produk atau proses yang paling potensial
dengan mendeteksi peluang, penyebabnya, efek, dan prioritas perbaikan
begugiasarkan tingkat kepentingan kerusakan untuk segera ditanggulangi.
Pe':ﬁggunaan FMEA bertujuan untuk menentukan tindakan untuk menghilangkan
atgp mengurangi risiko bahaya terutama untuk prioritas risiko tertinggi. Cara
mgqentukan tingkat prioritas kegagalan mesin dengan menentukan nilai severity
ragng, occurance rating dan detection rating sehingga bisa dihitung nilai risk
pr;fg)rity number (RPN) untuk komponen mesin dengan tingkat prioritas tertinggi

(Afthony, 2021).

‘<
=]

bi%gan dari 1 sampai 10 yang biasa disebut tabel peringkat. Angka 1 adalah
o

FMEA digunakan untuk menilai kecacatan dengan menggunakan skala

tirgkat risiko yang terendah dan angka 10 adalah tingkat risiko yang tertinggi.
Ké’gagalan dan cacat dinilai menggunakan Risk priority number (RPN) untuk

18
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mendefinisikan prioritas kecacatan. Umumnya prioritas risiko atau RPN diperoleh
de(ijgan menemukan perkalian S, O, D dari kegagalan. Kegagalan atau cacat yang
m&:niliki nilai RPN tertinggi menjadi prioritas utama untuk diselesaikan dan
méhgurangi kecacatan. Setelah RPN ditentukan selanjutnya melakukan evaluasi
rig}(o dari kecacatan yang di awali dengan merekomendasikan tindakan sebagai
solusi. Risiko berdasarkan rendah, sedang, tinggi, dan kritis (Ikasari, dkk., 2021).
iPrioritas risiko ditentukan dari nilai risiko dalam bentuk risk priority number
(RPN) dengan beberapa faktor. Risiko kegagalan dan akibatnya ditentukan faktor
d@awah ini (Anthony, 2021):
1.§Tingkat keparahan dari kegagalan jika terjadi (Severity)
gTingkat keparahan (severity) adalah penilaian terhadap keseriusan dari efek
B/ang ditimbulkan. Dalam arti setiap kegagalan yang timbul akan dinilai
gseberapa besarkah tingkat keseriusannya. Terdapat hubungan secara langsung
antara efek dan severity. Sebagai contoh, apabila efek yang terjadi adalah efek
yang Kritis maka nilai severitypun akan tinggi. Dengan demikian, apabila efek
yang terjadi bukan merupakan efek yang kritis maka nilai severitypun akan
rendah.
2. Frekuensi kegagalan yang terjadi (Occurrence)
Tingkat kejadian (occurrence) adalah kemungkinan bahwa penyebab tersebut
akan terjadi dan menghasilkan bentuk kegagalan selama masa penggunaan
g.?produk. Occurrence merupakan nilai rating yang disesuaikan dengan frekuensi

gyang diperkirakan atau angka kumulatif dari kegagalan yang dapat terjadi.

eIS]

Risk priority number (RPN) merupakan dari hasil perkalian tingkat
ke:aarahan, tingkat kejadian dan tingkat deteksi. RPN menentukan prioritas dari

D

kegagalan. RPN digunakan untuk menganalisis ranking berdasarkan kegagalan

U

su:a;fu komponen untuk mempertimbangkan tindakan mengurangi kekritisan dan

membuat proses lebih baik (Anthony, 2021).
<
2.6~ House Of Risk (HOR)

n
£, House Of Risk (HOR) adalah suatu metode yang fokus pada perumusan
o .

strategi pencegahan, pengurangan, dan penanganan beberapa faktor risiko yang

19
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berpotensi menyebabkan lebih dari satu risiko. Model HOR menghubungkan semua
su%ber dari risiko dan elemen yang ada dalam manajemen risiko perusahaan. HOR
m&:upakan alat konseptual yang menjelaskan apa arti risiko bagi perusahaan.

©  HOR merupakan salah satu metode pada manajemen risiko dengan
m-go'pggunakan modifikasi dari metode House Of Quality dan Failure Models and
Effect Analysis (FMEA) yang digunakan untuk menemukan prioritas sumber risiko
te@ilih untuk diberikan tindakan preventif agar dapat mengurangi potensi risiko
ddft sumbernya. Pendekatan metode HOR bertujuan untuk mengidentifikasi risiko
daﬁ merumuskan strategi penanganan untuk mengurangi potensi munculnya
supmber risiko dengan memberi tindakan preventif pada sumber risiko yang menjadi
faktor penyebab munculnya risiko. Dengan mengurangi sumber risiko, maka
p(ﬂnsi timbulnya beberapa kejadian risiko dapat berkurang.

g Istilah HOR menggantikan istilah HOQ akibat perubahan fungsi dari
perencanaan produk menjadi alat perencanaan strategi penanganan risiko. HOQ
sendiri merupakan konsep yang berasal dari metode Quality Function Development
(QFD) yang bertujuan untuk merancang strategi sehingga dapat digunakan untuk
identifikasi risiko dan perancangan strategi dalam mengurangi atau mengeliminasi
sumber risiko yang telah di identifikasi. Potensi sumber risiko dilakukan dengan
dampak dari kejadian risiko dalam pendekatan HOR. Terdapat perubahan pada
perhitungan RPN yang diubah dengan perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP)
yagb nilainya diperoleh dari perkalian antara potensi dari sumber risiko dengan
daﬁ%pak dari kejadian risiko. Tahapan kerangka kerja perencanaan strategi
mgaggunakan metode HOR terbagi menjadi 2 fase, yaitu identifikasi risiko dan
peEanganan risiko (lkasari, dkk., 2021).

-
2.§,1 HOR Fase 1

5 Tahap ini dilakukan proses identifikasi risiko untuk menentukan sumber
r@-(o yang akan menjadi prioritas dan dilakukan tindakan pencegahan. tahapan
Q
HgR fase 1 dapat dilihat pada tabel 2.4 dibawah ini.
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Tabel 2.1 Tahapan HOR Fase 1

@Proses Bisnis Risiko Agen Risiko Severity
g (Ei) Al A2 A3
Pfan El R11 R12 R13 S1
Sdurce E2 R21 S2
Make E3 s3
Deliver E4 s4
keturn ES S5
Qecurrence (Oi) o1 02 03
ARP ARP1 ARP2 ARP3

(Sgmber : Sumantri dan Marwati, 2023)
g’Adapun langkah — langkah HOR Fase 1 dijabarkan dibawah ini (Ikasari, dkk.,

2021):

1.%\/Iengidentifikasi kejadian risiko yang bisa terjadi pada setiap proses bisnis.

2.Mengidentifikasi kejadian risiko (Ei) yang terdapat pada proses bisnis yang
c

telah terjadi.

3. Mengidentifikasi tingkat dampak atau severity (Si) dari suatu kejadian risiko.

Nilai ini dinyatakan sebagai seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh

kejadian risiko. Penilaian menggunakan skala 1 hingga 10.

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Severity

I

No Severity (dampak) Deskripsi
1 | Tidak ada Tidak ada pengaruh
2 | Sangat Sedikit Sangat sedikit efek pada kinerja
o 3 | Sedikit Sedikit efek pada kinerja
o1 4 | Sangat rendah Sangat rendah berpengaruh terhadap kinerja
o 5 | Rendah Rendah berpengaruh terhadap kinerja
E 6 | Sedang Efek sedang pada performa
207 | Tinggi Tinggi berpengaruh terhadap kinerja
é 8 | Sangat tinggi Efek t tinggi dan tidak bisa di ik
= gat tinggi ek sangat tinggi dan tidak bisa dioperasikan
« 9 | Serius Efek serius dan kegagalan didahului oleh peringatan
Z| 10 | Berbahaya Efek berbahaya dan kegagalan tidak didahului oleh
fb peringatan
E(Sumber : Suriandi, dkk., 2022)

4}2Mengidentifikasi sumber risiko (Ai) sebagai pemicu timbulnya risiko dan

=)
;mengidentfikasi potensi terjadinya agen risiko sebagai peluang frekuensi

neny wisey jraedg uejn

—munculnya suatu agen risiko.
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drure

5. Mengidentifikasi tingkat peluang atau occurrence (Oi) kemunculan setiap

Ikejadlan risiko, Occurrence merupakan seberapa sering agen risiko terjadi.

ﬁPeniIaian ini menggunakan skala 1 hingga 10 dengan kriteria yang dapat dilihat

©pada tabel dibawah ini.

-g' Tabel 2.3 Skala Nilai Occurrence

- Keterangan Skala Kriteria

=} Hampir tidak pernah 1 Kegagalan tidak mungkin terjadi
=t Tipis (sangat kecil) 2 Langka jumlah kegagalan

I Sangat kecil 3 Sangat sedikit kegagalan

— Sedikit 4 Beberapa kegagalan

o) Kecil 5 | Jumlah kegagalan sekali

g Sedang 6 Jumlah kegagalan sedang

=1 Cukup tinggi 7 Cukup tingginya jumlah kegagalan
ie Tinggi 8 Jumlah kegagalan tinggi

g Sangat tinggi 9 Sangat tinggi jumlah kegagalan
| Hampir pasti 10 | Kegagalan hampir pasti

(Sumber : Suriandi, dkk., 2022)
Mengidentifikasi hubungan suatu kejadian risiko dengan sumber risiko yang

dinyatakan dengan Rij (0, 1, 3, 9), dimana angka O berarti tidak adanya
hubungan, angka 1 berarti hubungan rendah, 3 berarti hubungan sedang, dan 9
berarti hubungan tinggi.

Tabel 2.4 Skala Nilai Korelasi antara Risk Even dan Risk Agen

Skala Korelasi
0 Tidak adanya Korelasi
. 1 Korelasi rendah
o 3 Korelasi sedang
o 9 Korelasi tinggi
En_ (Sumber : Sumantri dan Marwati, 2023)

= Menentukan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) sebagai masukan untuk
Gmenentukn prioritas sumber risiko yang akan ditangani terlebih dahulu serta

=diberikan tindakan pencegahan terhadap agen risiko. Dalam menentukan nilai

A

© ARP terdapat persamaan yang ditunjukkan sebagai berikut:

imana :
ARP; = Nilai agregat potensial risiko
0; = Nilai Occurrate agen risiko
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AEH O

)

d

8.0 Mengurutkan Sumber risiko berdasarkan nilai ARP tertinggi hingga terendah.

9.3Menentukan risiko prioritas dengan mengkategorikan berdasarkan prinsip

= Nilai severity kejadian risiko

= Kejadian risiko ke-1, 2, 3, ...n

= = Penyebab risiko ke-1, 2, 3, ...n

=digram pareto utnuk menetapkan priorits penanganan.

Nely ejsns NIN

10. Melakukan penilaian risiko berdasarkan probabilitas (kemungkinan terjadi) dan
konsekuensi (tingkat dampaknya) menggunakan Probability Impact Matrix
yang bertujuan untuk menilai kemungkinan setiap risiko dan dampaknua
berdasarkan skala penilaian yang telah ditentukan. Penentuan prioritas agen
risiko didasarkan pada penilaian probabilitas kejadian dan tingkat keparahan

Gambar diagram pareto dapat dilihat dibawah ini.

= Hubungan antara agen risiko dan kejadian risiko

L
> -
1~ -0~
$ -
& R
< 4
= -
el B
s |
C A B E D

Percent

Gambar 2.1 Diagram Pareto

(Sumber: Arif dan Gunawan, 2023)

(severity) yang dinilai pada skala 1-10. Penilaian PIM berdasarkan skala yang

wn
g'_telah ditetapkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini (Lestari, dkk., 2021):
Ta:éel 2.5 Tingkat Penilaian Risiko
= Tingkatan Dampak (Severity) Probabilitas Skala Konversi
= (Occurrence)
\z&ry Low (VL) 1-4 1-4 0-20%
ng (L) 5 5 20 — 40%
Moderate (M) 6 6 40 — 60%
I-Eln?lgh (H) 7-8 7-8 60 — 80%
\Eery High (VH) 9-10 9-10 80 — 100%

(Sumber: Lestari, dkk., 2021)
Lo o)

n

Untuk mempermudah pemahaman dan mempercepat proses pengambilan

e
keEUtusan, matriks ini dilengkapi dengan 5 skala tingkatan warna, warna — warna

ya@g digunakan dalam matriks ini mencerminkan kategori risiko yaitu :
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1. Hijau muda yang menandakan tingkat risiko sangat rendah atau dapat diabaikan
2.j©:Hijau yang menandakan tingkat risiko rendah

3.“;.0ranye yang menandakan tingkat risiko sedang

4. Merah yang menandakan tingkat risiko tinggi

SE'Merah yang pekat menandakan tingkat risiko sangat tinggi atau ekstrem

TabBel 2.6 Probability Impact Matrix
Oeeurrence Severity

2 —Low | 3 — Moderate

1-Very Low 5 — Very High

5=Very High

175 Very Low
(S@mber: Hanafiah, dkk., 2022)
c

2.6.2 HOR Fase 2
Tahapan HOR Fase 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini, dimana
perusahaan memilih beberapa tindakan yang dianggap efektif untuk mengurangi
potensi terjadinya sumber risiko. Tahapan HOR Fase 2 antara lain (lkasari, dkk.,
2021):
1. Memilih sumber risiko berdasarkan nilai ARP tertinggi hingga terendah untuk
tiap agen risiko dengan menggunakan analisis diagram pareto. Hasil dari
g'-)diagram pareto yang termasuk kedalam kategori prioritas akan menjadi input
®dalam HOR Fase 2.
2.:"1\/Iengidentifikasi tindakan strategi penanganan yang efektif (PAk) untuk
;B;mengurangi timbulnya potensi agen risiko. Satu agen risiko akan dilakukan
gpenanganan menggunakan lebih dari satu tindakan. Satu tindakan dapat
=mengurangi peluang munculnya risiko.
=
3.§Menentukan hubungan antara strategi dan agen risiko dengan nilai 0, 1, 3, 9
Lgdimana 0 berarti tidak ada hubungan, 1 berarti hubungan rendah, 3 berarti
;u?wubungan sedang, dan 9 berarti hubungan tinggi. Ejk menggambarkan tingkat
E'T-'efektivitas tindakan yang diambil dalam mengurangi kemungkinan terjadinya
3pgen risiko j. Korelasi yang ditemukan nantinya akan digunakan sebagai salah

24
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satu pertimbangan untuk menentukan sejauh mana efektivitas tindakan dalam

© i .
—mengurangi munculnya agen risiko.
{ah]

4.-Menghitung nilai Total Efektivitas (TEK) untuk tiap strategi dengan persamaan

©Cherikut ini.
o

§_Dimana:

=E;jx = Hubungan antara tiap strategi dengan tiap agen risiko
STEk = Total Efektivitas

iARPj: Nilai Prioritas Risiko

gj = Penyebab risiko ke-1, 2, 3, ..., n

gk = Tindakan pencegahan ke-1,2, 3, ..., n

py)
5.5Menentukan besarnya level kesulitan atau degree of difficulity (Dk) pada tiap

Sstrategi. Penilaian ini menggunakan skala tiga level yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 2.7 Kriteria Penilaian Tingkat Kesulitan

Skala Korelasi
3 Mudah untuk diterapkan
4 Sedikit sulit untuk diterapkan
5 Sulit untuk diterapkan

(Sumber :lkasari, dkk., 2021)

6. Menghitung rasio Total Efektivitas (TEk) dan tingkat kesulitan (Dk) dengan

Persamaan dibawah ini :
-

= TE

e ETD, = —* .. (23)
=

m -

é.Dlmana

éETDk = Rasio Total Efektivitas

=TE, = Total Efektivitas

<

® Dy = Derajat Kesulitan

W

irk = Tindakan pencegahan ke-1,2,3, ....n

7.2Menentukan peringkat pada prioritas tiap strategi (Rk). Peringkat pertama

gberarti ETD tertinggi, Setelah mengetahui besarnya nilai ETD, kemudian

2dilanjutkan pemeringkatan strategi penanganan berdasarkan ETD tertinggi.

u
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Peringkat strategi penanganan menunjukkan prioritas strategi yang akan
@,. . . o
Idltangam oleh pihak perusahaan untuk memitigasi munculnya sumber — sumber

“._,i.risiko yang menyebabkan kejadian risiko

(@]

2.??,- Dialog Dengan Pakar (Expert)

g Dialog dengan pakar bertujuan untuk memenuhi validitas dialogis, yaitu
sejauh mana peneliti sudah membangun sebuah dialog dengan stakeholder. Dialog
atg berkomunikasi dengan para ahli (expert) sangat penting dalam penelitian,
karena hasil dialog dengan pakar tersebut akan dapat menambah kemampuan atau
kQ%’]petensi peneliti terutama yang berkaitan dengan menganalisis data, interpretasi
daE— pengambilan simpulan. Pakar yang menjadi referensi untuk mengkritisi
altgrnative kebijakan (draf kebijakan) yang terpilih dapat 1-2 orang, namun yang
p@iing diperhatikan adalah pakar tersebut mempunyai kompetensi, relevansi
keilmuan dengan konteks atau yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Adanya
kebutuhan peneliti untuk mendiskusikan draf kebijakan kepada pakar adalah untuk
mengkritisi draft kebijakan yang direkomendasikan tersebut dari perspektif teori
dan mempunyai relevansi dengan kebijakan yang akan direkomendasikan (Tohardi,
2024).
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dioyeH @

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menjelaskan tentang alur penelitian dari awal hingga

akbir kegiatan penelitian. Metodologi penelitian berisi kaitan antara satu sama lain

deﬁgan tujuan agar penelitian dapat diselesaikan secara terarah. Metodologi

Perelitian dari Tugas Akhir dijelaskan pada Flowchart dibawah ini:

1N

neiy eysng N

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

| Studi Pendahuluan |

v

| Studi Literatur |

v

| Identifikasi Masalah |

v

| Perumusan Masalah |

v

| Tujuan Penelitian |

v

| Batasan Masalah |

v

Pengumpulan Data

1. Data Primer

- Data Kejadian Risiko
- Data Penyebab Risiko
- Kuesioner

2. Data Sekunder
- Data Jumlah Produksi Tahu

A 4

Pengolahan Data

| Identifikasi Risiko Proses Produksi |

v

Identifikasi Penyebab Kerusakan |

v

Mengidentifikasi Nilai Severity Dan
Occurrence

S

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Pengolahan Data

Mengukur Risiko Yang Telah Diidentifikasi
Menggunakan HOR Fase 1

v

Menentukan Rancangan Strategi Mitigasi
Menggunakan HOR Fase 2

v

Analisa

v

Penutup
1. Kesimpulan
2. Saran

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

3.1  Studi Pendahuluan
Studi Pendahuluan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi

awal terkait apa yang akan dilakukan saat penelitian. Informasi yang dikumpulkan
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
Batasan masalah, dan sistematika penulisan. Pada penelitian tugas akhir ini akan
dikgkukan perancangan mitigasi risiko pada proses produksi tahu di IKM Pabrik
Te?éiu Tempe Pak Minton. Penelitian ini dilakukan melalui 3 proses yang dijabarkan
diiawah ini:
a. ;_Observasi

oc()bservasi dilakukan secara langsung pada Pabrik Tahu Pak Minton. Proses

E'observasi dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan

Euntuk mendukung penelitian.
b}i:Wawancara

S‘;Wawancara dilakukan secara langsung kepada pemilik usaha dan para pekerja

E Pabrik Tahu Pak Minton. Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah dan
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risiko yang dialami. Dengan adanya informasi pendukung, peneliti dapat
Imemutuskan arah dari permasalahan yang teridentifikasi.
C.Q;_Kuesioner
©Tahapan ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden.
E'Dengan penyebaran kuesioner ini peneliti dapat memperoleh informasi yang
Sakurat untuk melakukan analisis potensi risiko yang terjadi dan memberikan

;_\-ilsulan mitigasi risiko perbaikan terhadap sumber risiko yang terjadi.

=
3.2 Studi Literatur
fi_" Studi literatur menjadi tahapan proses mencari dan mengumpulkan sumber
- g)umber teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Studi literatur,
m;jjadi data pendukung dalam mengelola data yang berkaitan dengan topik yang
digeliti selama penelitian sedang berlangsung, yang mencakup teori penanganan
risiko pada proses produksi dan proses pengolahan data dengan metode Failure

Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House Of Risk (HOR).

3.3 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah menjadi langkah awal dari kegiatan penelitian yang
menjelaskan masalah dan membuat penjelasan dapat diukur. Permasalahan pada
penelitian ini mencakup resiko pada proses produksi pembuatan tahu di IKM Pabrik
Ta(?)u Tempe Pak Minton.

-
8

3.4  Perumusan Masalah
|
= Rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Rancangan mitigasi risiko

prﬁses produksi tahu menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis
™
(FglEA) dan House Of Risk (HOR) pada IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton?”

L

<
3.% Tujuan Penelitian

Penelitian Tugas Akhir ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi jenis

A3t

risko dan mengukur nilai risiko yang terjadi pada proses produksi, serta

S

mémberikan usulan mitigasi risiko perbaikan terhadap sumber risiko yang terjadi.

I
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3.6  Pengumpulan Data
2 Pengumpulan data diperoleh dengan mencari atau mengumpulkan untuk
m&:yempurnakan data yang akan dikelola selama penelitian. Pengumpulan data
yarg diperoleh pada Penelitian Tugas Akhir yaitu :
1.§Data Primer
Data primer ialah informasi yang dikumpulkan secara langsung, dalam
;genelitian ini pengumpulan data primer meliputi:
Q. Data kejadian risiko
é. Data penyebab risiko
¢. Kuesioner
2.$ata Sekunder
“Pata sekunder ialah informasi yang diperoleh melalui perantara atau secara tidak
gangsung, seperti buku, atau dokumen yang sudah ada. Dalam penelitian ini

pengumpulan data sekunder meliputi data jumlah produksi di Pabrik Tahu Tempe

Pak Minton.

3.7  Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk memproses semua informasi yang telah

terkumpul sebelumnya. Tujuan utama dari pengolahan data untuk menyelesaikan
masalah yang ada pada saat penelitian menggunakan infomasi yang terkumpul dari
prgses pengumpulan data. Pengolahan data pada penelitian tugas akhir ini
m%ibatkan langkah — langkah dibawah ini:
1. QF ailure Mode and Effect Analysis (FMEA)

BFallure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah langkah awal dalam

"Cmelakukan pengolahan data. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Emenjadl suatu rposedur yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mencegah

Sberbagai mode kegagalan. Pada pengolahan ini, dilakukan tahapan — tahapan

IS

Zproses yang dijabarkan dibawah ini:

_é)o

Identifikasi jenis risiko proses produksi dan penyebab kegagalan.
Pada bagian ini, identifikasi dilakukan pada 6 stasiun kerja proses produksi

tahu. Identifikasi dilakukan pada setiap stasiun kerja dengan mengetahui
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apa saja penyebab dari kejadian risiko yang terjadi. Hal ini dilakukan
dengan observasi secara langsung dan wawancara dengan expert.
Kemudian, hasil tersebut akan dianalisis untuk membuat kuesioner untuk
disebarkan kepada responden.

Mengidentifikasi nilai Severity, dan Occurrence.

Menentukan prioritas dari suatu bentuk kegagalan maka diharuskan untuk
mengidentifikasi Severity dan Occurrence terlebih dahulu. Severity menjadi
langkah pertama dalam menganalisis risiko, dengan menilai seberapa besar
dampak atau intentitas kejadian yang dapat mempengaruhi output proses.
Penilaian rating untuk tingkat keparahan atau severity menggunakan skala
nilai 1 hingga 10. Penilaian rating atau occurrence menggunakan skala nilai
1 hingga 10 dengan semakin kecil nilai yang diberikan, maka menunjukkan
bahwa peluang terjadinya kegagalan proses lebih kecil. dan jika nilai yang
diberikan semakin besar maka kemungkinan terjadinya kegagalan proses

akan lebih tinggi atau kegagalan akan sulit dihindari.

2. House Of Risk (HOR)

House Of Risk (HOR) bertujuan untuk menganalisis risiko dengan

menggunakan fools Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) agar dapat

mengukur risiko secara kuantitatif serta memprioritaskan risk agent dan

memilih tindakan yang paling efektif untuk mengurangi risiko yang terjadi,

g.-:'Pada penelitian ini tahapan — tahapan House Of Risk (HOR) yang dilakukan

23
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Mengukur risiko yang telah diidentifikasi menggunakan HOR Fase 1

Analisis ini dilakukan dengan menentukan risk event dan risk agent pada
beberapa risiko yang ditimbulkan berdasarkan nilai severity dan occurrence
kemudian dilakukan pembobotan antara risk event dan risk agent.
Penentuan risk event dan risk agent didapatkan melalui penyebaran
kuesioner. Hasil yang telah didapat akan dikumpulkan dan dihitung untuk
menentukan nilai aggregate risk potensial of agent j (ARP) untuk
mengetahui hasil kemungkinan yang disebabkan potensi risiko risk agent.

Dan hasil perhitungan dan keseluruhan yang dikumpulkan di masukkan ke

31
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tabel House of risk (HOR) fase 1. Selanjutnya, mengidentifikasi sumber
risiko yang dominan dari hasil perhitungan data HOR Fase 1 menggunakan
diagram pareto.

Rancangan aksi mitigasi risiko perbaikan menggunakan HOR fase 2
Rancangan aksi mitigasi berguna untuk dapat dilakukannya perbaikan,
mengurangi, dan menentukan tindakan efektif terjadinya potensi risiko.
Dengan melakukan pemilihan risk agent dengan prioritas nilai tertinggi
berdasarkan output yang dihasilkan pada HOR fase 1 dan melakukan
identifikasi tindakan yang sesuai dalam mitigasi untuk mnecegah timbulnya
risiko baru. Pada HOR fase 2, penilaian strategi mitigasi dilakukan
menggunakan nilai ETD, yang digunakan untuk tingkat efektivitas dalam
menerapkan tindakan aksi mitigasi dengan menghitung rasio Total

Efektivitas (TEk) dan tingkat kesulitan (Dk).

nely eysng NN y!tweydd yeq @

3

(o)

Analisa

Analisa dilakukan berdasarkan inti dari seluruh laporan yang telah disusun.
Proses Analisa melibatkan penjelasan mendetail mengenai cara pengolahan data
yang telah dilakukan. Analisa bertujuan sebagai faktor pertimbangan dalam
evaluasi utuk memberikan rincian yang lebih jelas mengenai proses pengolahan

data, sehingga dapat dipahami dengan lebih baik oleh pembaca.

w
3¢  Penutup

—  Penutup berisikan kesimpulan hasil rangkuman terhadap inti hasil dari

2

S

Ia%"sran atau kegiatan yang dilakukan selama penelitian, sesuai dengan tujuan
peRelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Dan saran yang berisi solusi untuk
mgc?angani persoalan yang terjadi selama penelitian berlangsung. Saran
di@aksudkan sebagai upaya perbaikan untuk penelitian yang akan dilakukan pada
peﬁelitian selanjutanya dan memberikan rekomendasi yang bermanfaat sebagai
Ia;ﬂ;kah untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi penelitian selanjutnya.

32
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan tujuan

elitian yang telah ditetapkan sebelumnya, Kesimpulan pada penelitian tugas

ini dijelaskan dibawah ini:

Pengukuran nilai risiko di IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton dilakukan
dalam beberapa tahap, tahap awal dilakukan identifikasi kejadian risiko (risk
event) dan penyebab risiko (risk agent). Setelah diidentifikasi, penilaian
tingkat keseriusan (severity) dilakukan pada risk event dan penilaian tingkat
risiko (occurrence) dilakukan pada risk agent dengan rentang skala 1 -10.
Selain itu, juga dilakukan penilaian antar korelasi risk event dan risk agent
dengan pembobotan 0,1,3,dan 9, semakin tinggi nilainya maka semakin tinggi
hubungan antar riks event dan risk agent nya. Dari penilaian ini, dilakukan
perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP) untuk untuk mengetahui
prioritas risiko yang nantinya akan di mitigasi. Diketahui nilai ARP tertinggi
terletak pada A8.1 Suhu wajan terlalu tinggi dengan nilai 1.425. Nilai ARP
digunakan dalam penyusunan diagram pareto untuk menentukan urutan
prioritas risiko, dan didapatkan 18 risiko prioritas yang akan dilakukan
mitigasi yaitu A8.1, A12.2, A8.2, A4.2, A12.3, A2, A9.1, A10.1, A3, A4.1,
Al5.1, A14.2, A5, A13.2, A6.1, Al, A6.1, dan A11.1.

Usulan mitigasi disusun berdasarkan nilai efektivitas dan rasio kesulitan
pelaksanaan. Dari 18 risiko prioritas, diberikan 20 wusulan tindakan
pencegahan yang dilakukan dengan wawancara dan diskusi bersama ahli dan
orang yang terlibat pada proses produksi tahu. 20 tindakan pencegahan ini
dinilai berdasarkan tingkat kesulitannya dan dilakukan penilaian korelasi
antar tindakan pencegahan dan risk agent. Nilai ini akan dilakukan
perhitungan total efektivitas dan Efektivitas rasio kesulitan. Dari hasil

perhitungan tersebut diperoleh strategi penanganan mitigasi risiko yang
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paling tinggi berada pada PA6 Lakukan seleksi terhadap pemasok yang
memenuhi standar kualitas, serta laksanakan pemeriksaan mutu awal (Quality
Control) sebelum memulai proses produksi, dimana hal ini berarti PA6 layak
diprioritaskan karna memiliki potensi besar dalam mengurangi risiko, namun

dengan tingkat kesulitan pelaksanaan yang masih dapat diterima.

n Hﬁ!l—u ejdid jeH @

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran pada penelitian

Tl%as Akhir sebgai berikut:

S

1.;;Bagi Peneliti
gSaran bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas objek penelitian dan
;_Umenggali lebih dalam tentang kerugian finansial agar dapat mengatasi risiko
glebih tepat dan efisien dari segi biaya.
2. Bagi IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton
Saran bagi IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton, agar dapat
mengimplementasikan mitigasi risiko yang diusulkan dan dapat mengelola
risiko dengan baik. Dengan pengelolaan risiko yang baik, diharapkan IKM
mampu menghasilkan produk memiliki kualitas yang lebih stabil,

meminimalkan kerugian, dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap

produknya.
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Lampiran 1

KUESIONER HOR FASE 1

©)

s
As%alamualaikum Wr. Wb. Saya Mahasiswi jurusan Teknik Industri Universitas

Is_%m Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Saya sedang melakukan penelitian sebagai
bagian dari penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “Rancangan Mitigasi Proses
P@duksi di IKM Pabrik Tahu Tempe Pak Minton Menggunakan Metode
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House Of Risk (HOR)” dengan
ku%sioner ini meminta ketersediaan Bapak/lbu untuk berpartisipasi dalam mengisi
kl§§ioner ini. Terimakasih atas waktu dan ketersediaan yang telah diberikan,
Se%]oga hasil penelitian ini dpaat memberikan manfaat bersama.

1.§Identitas Responden

Nama :

nery

Umur :

Jabatan:

2. Penilaian Indentifikasi Failure Mode and Effect Analysis

A. Penilaian Efek Kecacatan (Severity, S)

Setiap aktivitas di IKM Tahu Tempe Pak Minton telah diidentifikasi dan diketahui
masing — masing risiko kejadian berdasarkan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan. Pada tahapan ini, tingkat kegagalan (failure mode) dan akibat kegagalan
(failure effect) akan dinilai oleh expert berdasarkan nilai Severity (tingkat
kegjarahan). Berikut adalah panduan pengisian kuesioner penelitian risiko kejadian

beﬁdasarkan skala dari nilai Severity (tingkat keparahan) :

c%ﬁect Severity Effect for FMEA Ranking
ETidak ada Tidak ada pengaruh 1
“Sangat Sedikit Sangat sedikit efek pada kinerja 2
~Sedikit Sedikit efek pada kinerja 3
Sangat rendah Sangat rendah berpengaruh terhadap kinerja 4
m»r-ikendah Rendah berpengaruh terhadap kinerja 5
~edang Efek sedang pada performa 6
;Tinggi Tinggi berpengaruh terhadap kinerja 7
’('§angat tinggi Efek sangat tinggi dan tidak bisa dioperasikan 8
£Serius Efek serius dan kegagalan didahului oleh peringatan 9
sBerbahaya Efek berbahaya dan kegagalan tidak didahului oleh 10
B peringatan
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Lampiran 1
Penilaian Severity
©
IX_IB. Aktivitas Risk Event Iige Severity
:;é- Kulit kedelai mengkerut El
o Berkurangnya proses
= penggumpalan sari pati tahu E2
P Pemilihan dan Bii kedelai Tk E3
5 | Perendaman kedelai )1 KedeTal masi era_s.
= Adonan tahu menguning dan bau E4
= tengik
= Tahu menjadi bau dan asam E5
= . Bubur kedelai menjadi kotor E6
8) Penggilingan -
= Kerusakan mesin E7
i Endapan bubur menjadi kerak,
m berubah warna dan menimbulkan E8
Py bau
3: | Pemanasan :
[0 Proses memasak tidak selalu
= menghasilkan pembakaran yang E9
optimal
4. | Penyaringan Tumpahnya santan tahu E10
Kesalahan  dalam  pemberian
| Ell
takaran cuka atau ragi
5. | Penggumpalan :
Proses penggumpalan yang tidak £12
sempurna
Tahu tidak tercetak sempurna E13
Kerusakan alat press E1l4
Pencetakan Tahu hancur saat pemotongan E15
Jumlah potongan tahu yang tidak 16

sesuali
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B. Penentuan Nilai Peluang Kecacatan (Occurrence, O)
Se_%ap aktivitas di IKM Tahu Tempe Pakde telah diidentifikasi dan diketahui

m&éing — masing risiko kejadian berdasarkan observasi dan wawancara yang telah

Lampiran 1

difakukan. Pada tahapan ini, tingkat kegagalan (failure mode) dan akibat kegagalan

©

(failure effect) akan dinilai oleh expert berdasarkan nilai Occurrence (tingkat

kejadian). Berikut adalah panduan pengisian kuesioner penelitian risiko kejadian

beidasarkan skala dari nilai Occurrence (tingkat kejadian) :

=

|zProbabilitas Occurrence Effect for FMEA Ranking |
¢hlampir tidak pernah Kegagalan tidak mungkin terjadi 1
QCOI' ipis (sangat kecil) Langka jumlah kegagalan 2
=Sangat sedikit Sangat sedikit kegagalan 3
“Sedikit Beberapa kegagalan 4
Kecil Jumlah kegagalan sekali 5
Qcéedang Jumlah kegagalan sedang 6
Cukup tinggi Cukup tingginya jumlah kegagalan 7
Tinggi Jumlah kegagalan tinggi 8
Sangat tinggi Sangat tinggi jumlah kegagalan 9
Hampir pasti Kegagalan hampir pasti 10

Penilaian Occurrence

No. Aktivitas Risk Agent Kode (Ai) | Occurrence

1. | Pemilihan dan
Perendaman Waktu perendaman terlalu Al
. lama

... | kedelai

E‘: Tidak memperhatikan waktu A2

P perendaman.

. Waktu perendaman yang sangat A3

§ Pemilihan dan  |-onoKal

% | perendaman Kualitas kacang kedelai yang ALl

| kedelai buruk_

=) Kedelai yang sudah membusuk

el - A4.2

fb karna terlalu lama disimpan

% Air rendaman yang tidak

s 1 N A5

& diganti

=4 Mesin penggiling yang kotor A6.1

2 | Penggilingan tercampurnya  limbah  dan

E? kacang kedelai saat AB6.2

- penggilingan

@5

et

%]

-

=

A~

¥

.

=

~

;-

o
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Lampiran 1
No. Aktivitas Risk Agent Kode (Ai) | Occurrence
2 Penggilingan Kurz_mgnya “perawatan pada A7
= mesin penggiling.
=~ Suhu wajan yang terlalu tinggi. A8.1
(@]
—- Waktu perebusan yang terlalu A8.2
= lama. '
S. | Pemanasan Keterbatasan alat pemanasan A9.1
?_ Pengaturan suhu yang tidak
= konsisten karena dilakukan A9.2
oSl secara manual.
C -
= Kuraqgnya pengawasan dari AL0.1
= pekerja
n Penggunaan peralatan  yang
. . . . A10.2
ﬁ. Penyaringan diluar kapasitas pekerja
] Posisi bahan baku yang tidak
- ditempatkan dengan baik dan A10.3
= benar.
(= Pekerja yang tidak teliti. All1l
Terbatasnya alat takaran All.2
Takaran ragi cuka yang tidak
5. | Penggumpalan sesuai. 2.1
Pemakaian air biang yang lama. Al2.2
Kualitas bahan baku yang A12.3
kurang bagus.
Waktu pengepressan yang terlalu A13.1
cepat
Kesalahan teknik pengepressan Al3.2
Umur pemakaian alat yang Al41
sudah lama
Tldak. dilakukan perawatan atau A14.2
perbaikan alat press.
Tidak berhati — hati saat
Pencetakan pemotongan AlS.1
Proses penggumpalan tidak A15.2
sempurna
Hasil cetakan yang kurang A15.3
bagus.
KonS|ste_nS| adonan tahu tidak AL6.1
memadai.
Pemotongan tahu yang tidak A16.2

teratur.
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Lampiran 2

KUESIONER HOR FASE 2
©

A B
As%alamualaikum Wr. Wh.

g-Saya Mahasiswi jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, dengan kuesioner ini saya sedang melakukan penilaian tugas akhir
mé}genai “Rancangan Mitigasi Proses Produksi di IKM Pabrik Tahu Pak Minton
Mﬁ_ﬁggunakan Metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House Of
RiSk (HOR)”.

1.OZ,|dentitas Responden

5 Nama

-~

Q Umur

s Jabatan

Q

S LamaKerja

2. Skala Penilaian
Skala Nilai Tingkat Kesulitan

Nilai Deskripsi
3 Mudah untuk diterapkan
4 Agak sulit untuk diterapkan
5 Sulit untuk diterapkan
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i pekerja

guna meningkatkan kinerja

Lampiran 2
3. Penilaian Perancangan Strategi Penanganan Potensi Risiko
o)
. . . Difficult
I Risk Agent Kode Preventive Action Kode iUty
) (DK)
: Penggunaan alat pengukuran
= suhu dan menenetapkan batas | PAl
Suhu wajan yang B suhu maksimum
teglalu tinggi " | Selalu lakukan pengecekan
= intensitas api agar sesuai PA2
g dengan standar operasional
P%makaian air bian Melakukan penggantian air
y(él)w g lama g Al12.2 | biang secara rutin sesuai PA3
o dengan jadwal yang ditetapkan
\,gbaktu perebusan yang A8.2 Cek tahu secara berkala selama PAL
teflalu lama i perebusan
@delai yang sudah Terapkan sistem FIFO (First In
membusuk karna A4.2 | First Out) dan pengawasan PAS5
terlalu lama disimpan masa simpan
Lakukan seleksi terhadap
pemasok yang memenubhi
. standar kualitas, serta
Kal:]alltkisr::ha:)nab::u Al12.3 | laksanakan pemeriksaan mutu | PAG6
yang gbag awal (Quality Control)
sebelum memulai proses
produksi
Menetapkan dan menerapkan
Tgﬂak memperhatikan A2 sistem pemantauan waktu PAT
vybaktu perendaman perendaman dalam log
— produksi
wn
g Menambah kapasitas peralatan
erbatasan alat atau lakukan penggantian alat
A9.1 PA8
pemanasan ' pemanas dengan perangkat
= yang lebih memadai
b nonva benaawasan Menerapkan jadwal inspeksi
dnya peng A10.1 | rutin serta program pelatihan PA9
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Lampiran 2
. . . Difficult
© Risk Agent Kode Preventive Action Kode ! (I;i(l; Y
% Menerapkan Standar
= Operasional Prosedur (SOP)
(9) Ktu perendaman mengenai durasi minimum
\%ﬁ sa‘:] at sinakat A3 perendaman serta lakukan PA10
ygnd sang g pengawasan untuk memastikan
3 kepatuhan terhadap prosedur
= tersebut.
A .. .
- Melakukan pengujian kualitas
Kzualltas kacang kedelai ALl awal terhadap bahan bak_u PALL
ygtgg buruk sebelum kontrak pembelian
c terhadap supplier
g Melakukan pelatihan rutin
terkait prosedur kerja serta
T-r;%ak berhati — hati perancangan ulang alat
Q) Al15.1 . PA12
saat pemotongan pemotong agar lebih gampang
digunakan dan meminimalisir
kesalahan
i
perawatan atau Al4.2 | oy PA13
. memastikan kondisi alat selalu
perbaikan alat press . .
terjaga dengan baik
Menerapkan prosedur
operasional standar (SOP)
Air rendaman yang untuk penggantian air secara
tigak diganti AJ berkala dan lakukan PA
e . :
=3 pengecekan kualitas air secara
° rutin
) Memberikan pelatihan secara
= . berkala kepada pekerja
Kessalahan teknik Al13.2 | mengenai teknik pengepressan | PA15
pengepressan
= yang benar dan prosedur yang
< harus diikuti
=
n Melakukan pemisahan area
ﬁrcampurnya limbah limbah dan bahan baku serta
dan kacang kedelai saat | A6.2 | memastikan tidak ada limbah | PA16

pgmgglllngan

pada kacang kedelai sebelum
memasuki proses penggilingan
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BIOGRAFI PENULIS 2

Endah Salsa Dahayu lahir di Duri pada tanggal 22
Juli 2003 anak ke 2 dari Ayahanda Dariyono
Winoto dan Ibunda Maidarnis. Penulis merupakan
anak ke-2 dari 3 bersaudara. Adapun perjalanan
penulis  dalam  jenjang  menuntut  limu
Pengetahuan, penulis telah mengikuti pendidikan

formal sebagai berikut:

Memasuki Sekolah Dasar Negeri 002 Gajah Sakti,
dan menyelesaikan pendidikan SD pada Tahun 2015

Memasuki Sekolah Menengah Pertama Swasta
Islam Terpadu Mutiara, Duri dan menyelesaikan
pendidikan SMP pada Tahun 2018

Memasuki Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Mandau, dan menyelesaikan pendidikan SMA pada
Tahun 2021

Terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Islam
Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, Jurusan
Teknik Industri.

0896-6649-0802

endahsalsad@gmail.com
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